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MOTTO 
 
 
Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 
maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana 
saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk 
dirimu, dan bertaqwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu 
kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-orang 
yang beriman. 
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A. Konsonan  
Arab Huruf Latin Arab Huruf Latin 
ا Tidak dilambangkan ط Th 
ب b ظ Dh 
ت t ع 
„ (koma menghadap 
keatas) 
ث ts غ Gh 
ج j ف F 
ح h ق Q 
خ kh ك K 
د d ل L 
ذ dz م M 
ر r ن N 
ز z و W 
س s ـه H 
ش sy ء ، 
ص sh ي Y 
ض dl   
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Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
diawal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak ditengah atau akhir kata maka 
dilambangkan dengan tanda koma diatas (‟), berbalik dengan koma („), untuk 
mengganti lambang “ع” 
 
B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahsa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “I”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
 
Vokal (a) panjang 
= 
𝑎  Misalnya لاق menjadi qa la 
Vokal (i) panjang  
= 
𝑖 Misalnya ليق menjadi qi la 
Vokal (u) panjang 
= 
𝑢  Misalnya نود menjadi du na 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, tidak dilambangkan dengan “i ”, 
melainkan tetap ditulis/ dilambangkan dengan “iy” agar tetap dapat 
menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. 
Untuk suara diftong wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan 
“ay”. Seperti contoh berikut: 
 
Diftong “aw”  = وــ Misalnya ٌلْوَق menjadi qaulun 
Diftong “ay”  = يــ Misalnya ٌرْيَخ menjadi khayrun 
 
xiv 
 
C. Ta‟ Marbu thah (ة) 
Ta‟ Marbu thah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-tengah 
kalimat, akan tetapi apabila Ta‟ Marbu thah berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ةسردملل ةلاسرلا menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan  
menggunakan “t” yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya  يف
للها ةمحر menjadi f𝑖  rahmatill𝑎 h. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xv 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ………………………………….................……………..i 
HALAMAN MOTTO ........................................................................................ii 
HALAMAN PERSEMBAHAN ………………………….…................……...iii 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ……………..............…iv 
HALAMAN PERSETUJUAN …………………………..…….....................…v 
HALAMAN BUKTI KONSULTASI ………..............………..............…...…vi 
PERSETUJUAN PEMBIMBING……………………………….……………vii 
HALAMAN PENGESAHAN …………………………….................…..…..viii 
KATA PENGANTAR ……………………………………...................………ix 
PEDOMAN TRANSLITERASI ………………………..….................…...…xii 
DAFTAR ISI ...................................................................................................xiv 
ABSTRAK ………………………………………….................…….…..…xviii 
BAB I: PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah……………………..............….……………...1 
B. Rumusan Masalah …………………………..............….……………...8 
C. Tujuan Penelitian ……………………………….............. .…………....8 
D. Manfaat Penelitian ………………………………...............…….…......9 
E. Batasan Masalah ……………………………..............…….…………..9 
F. Sistematika Pembahasan …………………….............…….…………10 
G. Penelitian Terdahulu ……………………….............………..………..11 
 
 
xvi 
 
BAB II: KAJIAN PUSTAKA 
A. Perkawinan Menurut hukum Islam …………………...............……...15 
1. Pengertian Perkawinan Hukum Islam ...........................................15 
2. Syarat dan Rukun Perkawinan Dalam Islam .................................17 
3. Larangan Perkawinan dalam Islam ................................................21 
B. Perkawinan Menurut Hukum Adat ………………………...................24 
1. Sistem Dan Azaz-azaz Perkawinan Adat .......................................24 
2. Putusnya  Perkawinan Adat.............................................................26 
3. Larangan Perkawinan Adat ............................................................27 
4. Macam-macam Dan Bentuk-bentuk Perkawinan Adat ................. 29 
C. Dialektikan Perkawinan Hukum Islam dan Adat ………….................31 
BAB III: METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian………………………………………..........................36 
B. Pendekatan Penelitian ……………………………………...................37 
C. Sumber Data …………………………………………….....................37 
D. Metode Pengumpulan Data ………………………………..................38 
E. Metode Pengolahan Data …………………………………..................40 
F. Uji Keabsahan Data ............................................................................. 41 
BAB IV: PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
A. Gambaran Objek penelitian ………………………………..................43 
1. Kondisi Sosial Hukum …………………………………................43 
2. Kondisi Sosial Budaya ………………………………...................45 
3. Kondisi Sosial Pendidikan ………………………………..............45 
4. Kondisi Sosial Keagamaan …………………….………................46 
xvii 
 
B. Penyajian Hasil Penelitian …………………………………................47 
1. Pemahaman Masyarakat Tentang Perkawinan Dadung 
 Kepuntir dan Status Anggota Dalam Keluarga.............................48 
2. Efek Pemahaman Perkawinan Dadung Kepuntir Bagi  
Praktek Perkawinan Generasi Muda...............................................59 
BAB V: ANALISIS DATA PENELITIAN 
1. Pemahaman Masyarakat Tentang Perkawinan Dadung 
 Kepuntir dan Status Anggota Dalam Keluarga ................. .................66 
2. Efek Pemahaman Perkawinan Dadung Kepuntir Bagi  
Praktek Perkawinan Generasi Muda.....................................................74 
BAB VI: PENUTUP 
A. Kesimpulan……………………………………….............………. ….79 
B. Saran-saran ………………………………………….............……. …81 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xviii 
 
ABSTRAK 
 
Syaiful Anam, 07210080, “IMPLIKASI PEMAHAMAN PERKAWINAN 
“DADUNG KEPUNTIR” TERHADAP POLA HUBUNGAN DALAM 
KELUARGA (Studi Pemahaman Perkawinan “Dadung Kepuntir” 
Masyarakat Kelurahan Jatimulyo Kecamatan Lowokwaru Kota 
Malang)”. Skripsi, Jurusan Al-Akhwal Asy-Syakhsiyah. Fakuktas 
Syariah. Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Dosen Pembimbing. Dr. Roibin, M.HI 
 
Kata Kunci: Perkawinan, Dadung Kepuntir, Pemahaman, Hubungan Dalam 
Keluarga 
Pada Penelitian ini, penulis mengambil judul “Implikasi Pemahaman 
Perkawinan “Dadung Kepuntir” Terhadap Pola Hubungan Dalam Keluarga 
(Studi Pemahaman Perkawinan “Dadung Kepuntir” Masyarakat Kelurahan 
Jatimulyo Kecamatan Lowokwaru Kota Malang)””. Perkawinan Dadung 
Kepuntir adalah perkawinan yang dilakukan antar dua keluarga, antara kakak 
dan adik. 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin menjawab rumusan masalah, yaitu 
Bagaimana Pemahaman Masyarakat Tentang Perkawinan Dadung Kepuntir 
Terhadap Pola Hubungan Dalam Keluarga dan Bagaimana Efek Pemahaman 
Perkawinan Dadung Kepuntir Bagi Praktek Perkawinan Generasi Muda. 
Sedangkan obyek penelitiannya adalah pelaku perkawinan Dadung Kepuntir, 
masyarakat umum dan generasi muda. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
fenomenologis. Penelitian ini tergolong penelitian lapangan, adapun sifatnya 
deskriptif. sedangkan dalam teknik pengumpulan data, penulis menggunakan 
dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian data yang 
diperoleh dianalisis dengan mengolah data-data dari hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari para masyarakat dan generasi 
muda. Perkawinan Dadung Kepuntir merupakan perkawinan yang dilakukan 
oleh dua keluarga, yang kedua keluarga saling menikahkan antara adik dengan 
kakak dan kakak dengan adiknya. Sedangkan pertama kali yang 
mengistilahkan Dadung Kepuntir adalah nenek moyang dahulu dan terus 
menerus sampai saat ini. Jika perkawinan tersebut dilakukan akan banyak efek 
dan menjadi gunjingan dan guneman orang lain serta tidak enak dalam kedua 
keluarga jika terjadi permasalahan. Sedangkan menurut generasi muda yang 
peneliti teliti perkawinan Dadung Kepuntir adakalanya mempengaruhi dan 
merasa terikat dalam perkawinannya dan adakalanya bukan merupakan 
permasalahan yang besar dalam memilih calon suami atau istri.  
Dari hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan, bahwa menurut 
masyarakat setempat jika terjadi perkawinan tersebut akan mempersulit status 
xix 
 
dalam susunan keluarga serta menjadi gunjingan dan guneman dalam 
masyarakat. Serta menurut kepercayaan orang-orang dahulu, bagi orang yang 
melakukan perkawinan Dadung Kepuntir akan seret rizkinya, apes serta salah 
satu dari kedua keluarganya akan meninggal terlebih dahulu. Tetapi semua itu 
hanya kepercayaan orang-orang dahulu. 
 
